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Abstrak

Telah dilakukan penelitian tentang relokasi hiposenter gempabumi menggunakan
metode Double-Difference dengan study kasus gempabumi tahun 2015-2019 Provinsi
Bengkulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan posisi hiposenter
gempabumi sebelum dan sesudah direlokasi menggunakan metode Double-Difference,
kemudian untuk mengetahui nilai RMS (Root Mean Square) residual hiposenter setelah
direlokasi menggunakan metode double-difference. Penelitian ini dilakukan di Stasiun
Geofisika Klas Il Kepahiang, Bengkulu pada titik koordinat 102°-106,5° LS dan -6,5°-
1° BT. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Double-Difference yaitu
dengan menggunakan data waktu tempuh antara pasangan gempa ke suatu stasiun
pencatat gempa ( katalog gempa) dan menggunakan model kecepatan lokal yang
dikombinasikan dengan model kecepatan global AK-135. Tahapan pengolahan data
pada penelitian ini antara lain pertama yaitu proses persiapan data diaman data yang
digunakan pada penelitian ini berupa data hiposenter gempabumi, data stasiun perekam
gempa, dan data model kecepatan 1-D. Kemudian proses persiapan data penelitian yaitu
proses penyesuaian format data katalog gempa menjadi data masukan pada program
ph2dt dengan ekstensi* .pha. Selanjutnya proses pengolahan data dengan menggunakan
program hypoDD dengan metode Double-Difference yang mana pada proses ini peneliti
berhasil merelokasi sebanyak 715 event gempabumi dari sebanyak 733 event gempa
awal yang tercatat. Dari hasil ini dapat digunakan untuk studi kegempaan lanjutan
seperti studi seismik tomografi dan studi mitigasi bencana gempabumi wilayah
Bengkulu.

Kata kunci : hypoDD, Double-Difference, Kecepatan Global 1D, AK-135.
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Abstract

Research on the relocation of an earthquake hypocenter using the Double-Difference
method has been carried out with a 2015-2019 earthquake case study in Bengkulu
Province. The purpose of this study was to determine the change in the position of the
earthquake hypocenter before and after relocation using the Double-Difference method,
then to determine the RMS (Root Mean Square) value of the residual hypocenter after
being relocated using the double-difference method. This research was conducted at the
Class 111 Geophysical Station Kepahiang, Bengkulu at the coordinates of 102 ° -106,5 °
S and -6,5°-1° East Longitude. The research was conducted using the Double-
Difference method, namely by using the travel time data between earthquake pairs to an
earthquake recording station (earthquake catalog) and using a local velocity model
combined with the AK-135 global velocity model. The stages of data processing in this
study include the first, namely the process of data preparation where the data used in
this study are earthquake hypocenter data, earthquake recording station data, and 1-D
velocity model data. Then the research data preparation process is the process of
adjusting the earthquake catalog data format into input data in the ph2dt program with
the extension * .pha. Furthermore, the data processing uses the hypoDD program with
the Double-Difference method in which in this process the researcher has successfully
relocated 715 earthquake events from as many as 733 initial earthquake events
recorded. From these results it can be used for further seismic studies such as seismic
tomography studies and earthquake mitigation studies in the Bengkulu region.
Keywords: hypoDD, Double-Difference, 1D Global Speed, AK-135.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Secara tektonik Kota Bengkulu ialah salah satu Provinsi yang rawan diguncang
gempa ataupun gelombang tsunami. Provinsi yang kerap dijuluki Bumi Raflesia ini ada
dua sumber gempa bumi yang tiap saat dapat terjadi. Sumber pertama, potensi gempa
bumi yang terletak di daerah lautan. Dimana batasan pertemuan dua lempeng ialah
lempeng Indo- Australia serta Eurasia yang relatif bergerak ke arah utara. Sementara
lempeng Eurasia bergerak ke arah Selatan. Sehingga gempa bumi di zona ini lebih
dikenal dengan zona megathrust dengan sudut kemiringan subduksi yang kecil 10-20
meter hingga kedalaman 30 km.

Gempa bumi dengan skala besar mula- mula terjadi di Bengkulu pada bertepatan
pada 11 Desember 1681, setelah itu terjadi lagi 3 November 1756, tahun 1770, 18 Maret
1818, 24 November 1883, 27 Juni 1902, 15 Desember 1979 dan 4 Juni 2000( Bapeda
Prov. Bengkulu, 2002) serta gempa besar terakhir terjadi 12 September 2007. Gempa
yang terjadi pada 4 Juni 2000 dengan kekuatan Magnitude 7, 3 Skala Richter telah
menyebabkan 90 lebih orang meninggal, 803 cedera parah, 1782 orang terkena luka
ringan dan ribuan bangunan serta gedung rusak( Bakornas PB, 2000). Setelah itu gempa
besar kembali terjadi pada 12 September 2007 dengan kekuatan 7, 9 SR, posisi letak
gempa terletak kira- kira 10 kilometer di dasar permukaan atau sekitar 105 kilometer
lepas tepi laut bengkulu Utara serta mengakibatkan 14 orang meninggal, 38 terkena luka
parah dan rusak dari 27 ribu rumah yang terdapat di Muko- muko serta wilayah
sekitarnya.



Jenis kerusakan
N Jemis Total| B Ringan
0. bangunan o : erat (non
£ {(roboh)|(struktural) struktural)

1 Perkantoran 4 145 235
2 Perumahan ~

penduduk 3250 12990 28203
3 Sekolah 70 330 344
4 f,’ja;s:ﬁ 4 192 180
5 Jalan - 21 14
4] Jembatan - 66 10
7 Sarana

kesehatan ? 9 147
8 | Inpasi 2 44 5

Tabel 1.1 Kerusakan Akibat Gempa 4 Juni 2000 (Supriani, 2009).

Gempa bumi yang terjadi pada tanggal 4 Juni 2000 tersebut membuat beberapa
jenis bangunan yang mengalami kerusakan diantaranya perkantoran, perumahan
penduduk, sekolah, sarana ibadah, jalan, jembatan, sarana kesehatan, dan irigasi. Peta
seismisitas sebaran gempa merusak dan tsunami tahun 2010-2018 dapat dilihat pada

gambar 1.1 dibawabh ini.

p.. GEBCO, USGS, FAO; NPS;NRCAN
T1, Esri China (Hong K

an, ME ing Kong), (c)

Gambar 1.1 Peta Sebaran Gempa Merusak dan Tsunami tahun 2010-2018 (Katalog
BMKG, 2018).
Untuk mengetahui aktivitas seismik dan penelitian selanjutnya seperti penentuan

hiposenter gempabumi diperlukan metode penentuan lokasi gempabumi secara presisi.



Salah satu metode yang akurat dapat penentuan relokasi hiposenter gempabumi adalah
metode Double Difference. Waldauser,F dan Ellworth (2000), juga menjelaskan pada
penelitiannya bahwa untuk mengetahui lokasi hiposenter gempa dengan lebih akurat
maka digunakan relokasi hiposenter dengan metode Double Difference, yaitu metode
yang memanfaatkan data waktu tempuh dari suatu pasangan gempa ke suatu stasiun
pencatat.
1.2 Batasan Masalah
Metode yang digunakan pada penelitian adalah Double-Difference. Daerah
penelitian berada di Provinsi Bengkulu, Kecamatan Kepahiang dengan titik
koordinat 102°-106,5° LS dan -6,5°-1° BT. Model kecepatan yang digunakan
adalah model kecepatan lokal 1-D yang digabungkan dengan model kecepatan
AK135.
1.3Rumusan Masalah
1. Bagaimana perbandingan posisi hiposenter gempa di Provinsi Bengkulu
antara sebelum dan sesudah direlokasi menggunakan metode Double
Difference ?
2. Bagaimana nilai RMS (Root Mean Square) residual hiposenter gempabumi
setelah dilakukan relokasi menggunakan metode Double Difference?
1.4Tujuan Penelitian
1. Mengetahui perbandingan perubahan posisi hiposenter gempa di Provinsi
bengkulu antara sebelum dan sesudah direlokasi menggunakan metode
Double Difference
2. Mengetahuinilai RMS (Root Mean Square) residual hiposenter setelah
direlokasi menggunakan metode Double Difference
1.5Manfaat
Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi tentang posisi
hiposenter yang lebih akurat pada lembaga pemerintah serta masyarakat untuk mitigasi
bencana dalam pemetaan kerawanan gempa supaya bisa meminimalisir kerusakan serta
korban. Selain itu pula diharapkan bisa jadi rujukan untuk penelitian lebih lanjut

mengenai penelitian relokasi posisi hiposenter gempa bumi
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